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ABSTRAK 
 

Penggunaan energi yang terus menerus menyebabkan cadangan energi dari fosil 

semakin menipis. Oleh karena itu, perlu adanya sumber energi alternatif terbarukan. 

Pada penelitian ini dilakukan pembuatan briket dari campuran arang eceng gondok 

dan arang buah pinus dengan penambahan molase sebagai bahan perekat. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh komposisi dan pengaruh ukuran serbuk 

dari arang eceng gondok dan arang buah pinus terhadap kualitas briket berdasarkan 

SNI 01-6235-2000. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

eksperimen atau percobaan. Dalam penelitian ini pengarangan dilakukan dengan 

metode pirolisis pada suhu 350⁰C dengan waktu 4 jam pada eceng gondok dan buah 

pinus. Perbandingan variasi komposisi antara arang eceng gondok dan arang buah 

pinus: A1 (100%:0%); A2 (75%:25%); A3 (50%:50%); A4 (25%:75%) dan A5 

(0%:100%). Variasi ukuran serbuk yang digunakan 60 mesh, 80 mesh dan 100 

mesh. Briket yang telah jadi dilakukan pengujian nilai kalor, kadar abu, kadar air, 

dan bagian yang hilang pada pemanasan 950°C sesuai dengan SNI 01-6235-2000 

serta parameter tambahan yaitu kerapatan, laju pembakaran, rendemen dan kuat 

tekan. Variasi komposisi mempengaruhi nilai kalor pada sampel briket, semakin 

banyak komposisi arang buah pinus maka nilai kalor yang dihasilkan semakin 

tinggi, data terdapat pada sampel A2, A3, A4. Variasi komposisi mempengaruhi 

kadar air pada sampel briket, semakin banyak komposisi arang eceng gondok maka 

kadar air yang dihasilkan semakin rendah, data terdapat pada sampel A1 dan A3. 

Variasi komposisi mempengaruhi kadar abu pada sampel briket, kadar karbon dari 

eceng gondok lebih rendah daripada buah pinus sehingga kadar abu lebih besar, 

data terdapat pada sampel A1 dan A2. Variasi komposisi mempengaruhi bagian 

yang hilang pada pemanasan 950°C pada sampel briket, rendemen eceng gondok 

lebih rendah daripada buah pinus, sehingga mengakibatkan hasil pengujian yang 

dihasilkan semakin tinggi, data terdapat pada sampel A1 dan A2. Variasi komposisi 

mempengaruhi kerapatan pada sampel briket, berkaitan dengan kadar air pada 

sampel briket, dimana semakin rendah kadar air yang dihasilkan maka semakin 

tinggi kerapatan yang dihasilkan, data terdapat pada sampel A1. Variasi komposisi 

mempengaruhi laju pembakaran pada sampel briket, berkaitan dengan kadar air, 

kadar abu, bagian yang hilang pada pemanasan 950°C dan kerapatan, data pada 

sampel A1. Variasi komposisi tidak mempengaruhi kuat tekan yang dihasilkan, 

sampel briket memiliki ukuran serbuk yang sama. Variasi sampel B1 berpengaruh 

pada nilai kalor yaitu 4.142 kal/gram dan laju pembakaran yaitu 0,2 gram/menit. 

Semakin besar ukuran serbuk maka semakin mudah terbakar dan laju pembakaran 

semakin lama. Variasi sampel B2 berpengaruh pada kuat tekan yaitu 20,99 N/cm². 

Semakin besar ukuran serbuk maka kuat tekan yang dihasilkan semakin tinggi. 

Variasi sampel B3 berpengaruh pada kadar air yaitu 6,83%, kadar abu yaitu 11%, 

bagian yang hilang pada pemanasan 950°C yaitu 15%, dan kerapatan yaitu 0,93 

gram/cm³. Semakin kecil ukuran serbuk maka kadar air, kadar abu, bagian yang 

hilang pada pemanasan 950°C dan kerapatan yang dihasilkan semakin tinggi. 

Kata kunci : briket, buah pinus, eceng gondok, molase, pirolisis. 
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ABSTRACT 

 

The continuous use of energy causes energy reserves from fossils to run low. 

Therefore, there is a need for renewable alternative energy sources. In this study, 

briquettes were made from a mixture of water hyacinth charcoal and pine charcoal 

with the addition of molasses as an adhesive. The purpose of this study was to 

determine the effect of the composition and effect of powder size from water 

hyacinth charcoal and pine charcoal on the quality of briquettes based on SNI 01-

6235-2000. The method used in this study is an experimental method or experiment. 

In this study, authoring was carried out by pyrolysis method at a temperature of 

350⁰C with a time of 4 hours on hyacinths and pines. Comparison of composition 

variation between hyacinth charcoal and pine fruit charcoal: A1 (100%:0%); A2 

(75%:25%); A3 (50%:50%); A4 (25%:75%) and A5 (0%:100%). Variations in 

powder sizes used are 60 mesh, 80 mesh and 100 mesh. The finished briquettes were 

tested for calorific value, ash content, moisture content, and missing parts at 950°C 

heating in accordance with SNI 01-6235-2000 as well as additional parameters, 

namely density, combustion rate, yield and compressive strength. Variations in 

composition affect the calorific value in briquette samples, the more the 

composition of pine charcoal, the higher the calorific value produced, data are 

found in samples A2, A3, A4. Variations in composition affect the water content in 

briquette samples, the more hyacinth charcoal composition, the lower the water 

content produced, data is found in samples A1 and A3. Variations in composition 

affect the ash content in briquette samples, the carbon content of hyacinths is lower 

than pine so that the ash content is greater, data are found in samples A1 and A2. 

Variations in composition affect the missing part at 950°C heating in briquette 

samples, the yield of hyacinths is lower than pine, resulting in higher test results, 

data are found in samples A1 and A2. Variations in composition affect the density 

of briquette samples, related to the water content in briquette samples, where the 

lower the water content produced, the higher the density produced, data is found in 

sample A1. Variations in composition affect the combustion rate in briquette 

samples, related to moisture content, ash content, missing parts on 950°C heating 

and density, data on sample A1. The variation of the composition does not affect 

the resulting compressive strength, briquette samples have the same powder size. 

The variation of the B1 sample has an effect on the calorific value of 4,142 cal / 

gram and the combustion rate of 0.2 grams / minute. The larger the powder size, 

the more flammable it is and the longer the burning rate. The variation of the B2 

sample has an effect on compressive strength, which is 20.99 N/cm². The larger the 

powder size, the higher the compressive strength produced. The variation of the B3 

sample has an effect on the water content of 6.83%, the ash content is 11%, the part 

lost in heating 950°C is 15%, and the density is 0.93 grams / cm³. The smaller the 

powder size, the moisture content, ash content, part lost at 950°C heating and the 

resulting density is higher.  

Keywords: briquettes, pine, hyacinth, molasses, pyrolysis. 
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